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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo (2016) yang dimaksud dengan pengetahun
(knowledge) merupakan hasil tahu, dari manusia, yang sekedar menjawab
pertanyaan “what”.Menurut Notoatmodjo (2014) pengetahuan hasil pengindraan
manusia, atau hasil seseorang terhadap objek melalui indar yang dimilikinya
(mata, hidung, telinga, dan sebagainya).Dengan sendirinya pada waktu
pengindraan sehingga menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi
oleh intensitas perhatian dan presepsi terhadap objek. Sebagian besar
pengetahuan seseorang diperoleh melalui indra pendengaran (telinga), dan indra

pengeliatan(mata).

Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas atau
tingkat yang berbeda-beda. Secara garis besarnya dibagi dalam 6 tingkat
pengetahuan,yakni:

1. Tahu (know)
Tahu artinya hanya sebagai recall (memanggil) memori yang telah ada
sebelumnya setelah mengamati sesuatu.

2. Memahami (comprehension)
Memahami suatu objek buat sekedar tahu terhadap objek tersebut, tidak
sekadar dapat menyebutkan, tetapi orang tersebut harus dapat
mengintreprestasikan secara benar tentang objek yang diketahui tersebut.

3. Aplikasi (application)
Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek yang dimaksud
dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang diketahui tersebut
pada situasi yang lain.

4. Analisis (analysis)



Analisis adalah kempuan seseorang untuk menjabarkan dan atau
memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-komponen
yang terdapat dalam suatu masalah atau objek yang diketahui.

5. Sintesis (synthesis) menunjukan suatu kemampuan seseorang untuk
merangkum atau meletakkan dalam satu hubungan yang logis dari
komponen-komponen pengetahuan yang dimiliki.

6. Evaluasi (evaluation) berdasarkan dengan kemampuan seseorang untuk

melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu objek tertentu.

Untuk pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau
angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek
penelitian atau responden.Untuk mengetahui ke dalam pengetahuan yang ingin
diketahui atau diukur, dapat kita sesuaikan dengan tingkatan tersebut diatas.

Faktor yang mempengaruhi pengetahuan

1. Pendidikan

Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang pada orang lain
terhadap sesuatu hal agar mereka dapat memahami. Tidak dapat dipungkiri
bahwa makin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah pula mereka
menerima informasi, dan pada akhirnya makin banyak pula pengetahuan yang
dimiliknya. Sebaliknya jika seseorang tingkat pendidikannya rendah, akan
menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap penerimaan informasi
dan nilai-nilai yang baru diperkenalkan.
2. Pekerajaan

Lingkungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang memperoleh
pengalaman dan pengetahuan baik secara langsung maupun secara tidak
langsung.
3. Umur

Dengan bertambahnya umur seseorang akan terjadi perubahan pada
aspek fisik dan psikologis (mental). Pertumbuhan pada fisik secara garis besar
ada empat kategori perubahan, pertama, perubahaan ukuran, kedua, perubahan
proporsi, ketiga, hilangnya ciri-ciri lama, keempat, timbulnya ciri-ciri baru. Ini
terjadi akibat pematangan organ. Pada aspek psikologis atau mental taraf

berpikir seseorang semakin matang dan dewasa.



4. Minat

Sebagai suatu kecenderungan atau keinginan yang tinggi terhadap
sesuatu. Minat menjadikan seseorang untuk mencoba dan menekuni suatu hal
dan pada akhirnya diperoleh pengetahun yang lebih mendalam.
5. Pengalaman

Adalah suatu kejadian yang pernah dialami seseorang dalam berintraksi
dengan lingkungannya. Ada kecendrungn pegalaman yang kurang baik
seseorang akan berusaha untuk melupakan, namun jika pengalaman terhadap
objek tersebut menyenangkan maka secara psikologis akan timbul kesan yang
sangat mendalam dan membekas dalam emosi kejiwaanya,dan akhirnya dapat
pula membentuk sikap positif dalam kehidupannya.
6. Kebudayaan lingkungn sekitar

Kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan mempunyai pengaruh
besar terhadap pembentukan sikap kita. Apabila dalam suatu wilayah
mempunyai budaya untuk menjaga kebersihan lingkungan maka sangat mungkin
masyarakat sekitarnya mempunyai sikap untuk selalu menjaga kebersihan
lingkungan, karena lingkungan sangat berpengaruhi dalam pembentukan sikap
pribadi atau sikap seseorang.
7. Informasi

Kemudahan untuk memperoleh suatu informasi dapat membantu

mempercepat seseorang untuk memperoleh pengetahuan yang baru.

2.2SIKAP

Sikap adalah juga respon yang tertutup terhadap stimulus atau objek
tertentu, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan
(senang-tidak senang, setuju-tidak setuju, baik-tidak baik, dan sebagainya
(Notoatmodijo 2014).

Menurut Alloprt (1945) dalam Notoatmodjo, sikap mempunyai tiga
komponen pokok yaitu:

1. Kepercayaan (keyakinan), ide dan konsep terhadap suatu objek.
2. Kehidupan emosional atau evaluasi emosional terhadap suatu objek.

3. Kecendrungan untuk bertindak (tend to behave)



Ketiga komponen ini secara bersama-sama membentuk sikap yang utuh

(total atittude). Dalam penentuan sikap yang utuh ini, pengetahuan, berfikir,

keyakinan dan emosi memegang peranan penting.

Tingkatan-tingkatan sikap ada 4 yaitu:

1. Menerima (receiving), vyaitu bahwa seseorang mau menerima dan
memperhatikan stimulus yang diberikan.

2. Menanggapi (responding), yaitu memberikan jawaban atau tanggapan
terhadap pertanyaan atau objek yang dihadap.

3. Menghargai (valuing), yaitu subjek atau seseorang memberikan nilai yang
positif terhadap objek atau stimulus.

4. Bertanggung jawab (responsible), yaitu bertanggung jawab atas segala yang

telah dipilih dengan segala resiko. Bertanggung jawab merupakan sikap yang

paling tinggi.

Sikap dapat diukur secara langsung dan tidak langsung.Secara langsung
dapat ditanyakan bagaimana pendapatan atau pertanyaan responden terhadap

suatu objek.

2.3Masyarakat

Manusia adalah makhluk sosial yang dalam kehidupannya tidak bisa
hidup sendiri sehingga membentuk kesatuan hidup yang dinamakan masyarakat.
Menurut Kontjtaraningrat (1996) dalam Notoatmodjo, masyarakat adalah
kesatuan hidup manusia yang berinteraksi sesuai dengan sistem adat istiadat
tertentu yang sifatnya berkesinambungan dan terikat oleh suatu rasa identitas
bersama.

Menurut J.L Gilin dan J.P Gilin (1945) dalam Notoatmodjo, masyarakat
adalah kelompok yang besar yang mempunyai kebiasaan, sikap, tradisi, dan
persaan persatuan yang sama.

Unsur — unsur Masyarakat
1. Kesatuan sosial

Merupakan bentuk dan susunan dari kesatuan—kesatuan individu yang
berinteraksi dalam kehidupan masyarakat yang meliputi kerumunan,

golongan, dan kelompok.



2. Pranata sosial
Himpunan norma-norma dari segala tingkatan yang berkisar pada suatu

kebutuhan pokok dalam kehidupan masyarakat.

2.4 Swamedikasi

Swamedikasi adalah penggunaan obat obatan oleh seseorang untuk
mengobati segala keluhan ringan pada diri sendiri atas inisiatif sendiri atau tanpa
konsultasi medis yang Dberkaitan dengan indikasi, dosis, danlama
penggunaan(Agabna, 2014). Di Indonesia, pengobatan dapat dilakukan secara
mandiri menggunakan golongan obat bebas maupun obat bebas terbatas.
Keuntungan dari swamedikasi salah satunya yaitu mengurangi beban pelayanan
medis dan obat untuk mengatasi keluhan-keluhan ringan, sering kali sudah
tersedia di rumah. Disisi lain, terdapat risiko dari swamedikasi yaitu gejala
tersamarkan dan tidak dikenali yang sebenarnya merupakan penyakit serius
serta risiko efek samping dari pemakaian obat yang kurang tepat.(Rahardja,
2010).

Kecenderungan swamedikasi yang masih tinggi dipengaruhi beberapa
faktor, diantaranya persepsi masyarakat tentang penyakit ringan, harga obat
yang lebih terjangkau, serta kepraktisan dalam penggunaan obat-obat yang
dapat digunakan untuk mengatasi penyakit ringan dengan penanganan sendiri
menggunakan obat-obat yang dapat dibelitanpa resep dokter.Faktor yang sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan terapi swamedikasi pasien yaitu perilaku

swamedikasi dikalangan masyarakat (Rikomah, 2016).

2.5 Uraian umum tentang obat

2.5.1 Pengertian Obat

Obat adalah semua zat kimia, hewani maupun nabati yang dalam dosis
layak dapat mengurangi, menyembuhkan dan menghilangkan penyakit serta
mendiagnosa suatu penyakit.(obat obat penting, Ed, V)

Obat ialah suatu zat yang digunakan untuk diagnose pengobatan,
melunakkan, menyembuhkan atau mencegah penyakit pada manusia atau pada
hewan.(Anif,1997)
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Obat adalah bahan atau paduan bahan, termasuk produk biologi yang
digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan
patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan,
pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi, untuk manusia.(Undang-
Undang Republik Nomor 36 Tahun 2009)

Obat adalah suatu bahan atau campuran bahan yang dimaksudkan untuk
digunakan dalam  menentukan diagnosa, mencegah, mengurangi,
menghilangkan, menyembuhkan penyakit atau gejala penyakit, luka atau
kelainan badaniah atau rohaniah pada manusia atau hewan, termasuk
memperelok tubuh atau bagian tubuh manusia.(syamsuni)

Obat merupakan sediaan atau paduan bahan-bahan yang siap untuk
digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan
patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan,
pemulihan, peningkatan, kesehatan dan kontrasepsi (Kebijakan Obat Nasional,
Departemen Kesehatan RI, 2005)

Obat merupakan komponen dasar suatu pelayanan kesehatan. Dengan
pemberian obat, penyakit yang diderita oleh pasien dapat diukur tingkat
kesembuhannya. Selain itu, obat merupakan kebutuhan pokok masyarakat,
maka persepsi masyarakat tentang hasil yang diperoleh dari pelayanan
kesehatan adalah menerima obat setelah berkunjung ke sarana kesehatan baik
Puskesmas, rumah sakit maupun poliklinik. Obat merupakan komponen utama
dalam intervensi mengatasi masalah kesehatan, maka pengadaan obat dalam
pelayanan kesehatan juga merupakan indikator untuk mengukur tercapainya

efektifitas dan keadilan dalam pelayanan kesehatan. (Idham, 2005)

2.5.2 Obat Bebas

Obat bebas adalah obat yang dijual bebas dipasaran toko obat dan dapat
dibeli tanpa resep dokter, ditandai dengan lingkaran hijau dengan garis tepi
berwarna hitam pada kemasanya. Dalam kemasan obat disertakan brosur yang
berisi nama obat, nama dan isi zat berkhasiat, indikasi, dosis, aturan pakai, efek
samping ,nomor batch, nomor registrasi, nama dan alamat pabrik, serta cara

penyimpanannya.
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Penandaan obat bebas diatur berdasarkan S.K. Menkes RI nomor
2380/SK/VI/1983 tentang tanda khusus untuk obat bebas. Obat bebas ini
digunakan untuk mengobatin gejala penyakit yang ringan dan obat ini
merupakan tanda obat paling aman. Contoh obat bebas:paracetamol,obat batuk

hitam,tablet vitamin C,oralit dan lain-lain.

2.5.3 Obat Bebas Terbatas

Obat bebas terbatas atau obat yang termasuk dalam daftar “W”, Menurut
bahasa belanda “W” singkatan dari “Waarschuwing” artinya peringatan.
Keputusan Menteri Kesehatan Ri No0.2380/A/SK/VI/83Tanda khusus pada
kemasan dan etiket obat bebas terbatas adalah lingkaran biru dengan garis tepi
berwarna hitam. Seharusnya obat jenis ini hanya dijual bebas di toko obat berizin
(dipegang seorang asisten apoteker) serta apotek (yang hanya boleh beroperasi
jika ada apoteker (No Pharmacist No Service), karena diharapkan pasien
memperoleh informasi obat yang memadai saat membeli obat bebas terbatas.

Obat bebas terbatas adalah obat keras yang dapat diserahkan kepada
pemakainya tanpa resep dokter, bila penyerahannya memenuhi persyaratan
sebagai berikut:

1. Obat tersebut hanya boleh dijual dalam bungkusan asli dari pabriknya atau
pembuatnya.
2. Pada penyerahannya oleh pembuat atau penjual harus mencantumkan
tanda peringatan yang bercetak sesuai contoh.
Tanda peringatan tersebut harus berwarna hitam, berukuran panjang 5cm,
lebar 2cm, dan membuat pemberitauhan sebagai berikut:
P No.1 : Awas ! Obat Keras, Baca Aturan Memakainya
Ultraflu, Decolgen, Antimo, Konvermex, Faramex.
P No. 2 : Awas! Obat Keras! Hanya Untuk Berkumur.
Contoh: Enkasari, Listerine, Alphadine, Biosepton.
P No.3 : Awas! Obat Keras! Hanya Untuk Bagian Luar Tubuh.
Contoh: Neo Ultrasiline, Betadine, Tintucra Jodii.
P No.4 : Awas ! Obat Keras. Hanya Untuk Dibakar
Contoh: Sigaret Astma.
P No.5 - Awas ! Obat Keras. Tidak Boleh Ditelan

11
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Contoh: Sulfanilamide Steril, Bufacetin, Bravoderm.
P No 6 : Awas ! Obat Keras. Obat Wasir, Jangan Ditelan

Contoh: Laxarec, Anusol Suppositoria, Molexdine.

2.5.4 Obat Wajib Apotek

Daftar obat wajib apotek(DOWA) yang merupakan bagian dari golongan
keras dan dapat diperoleh tanpa melalui resep dokter. Obat ini bisa diserahkan
secara langsung kepada apoteker di apotek terdekat. Kemudahan seperti ini
tertuang dalam keputusan yang dikeluarkan oleh menteri kesehatan. Hingga saat
ini sudah terdapat beberapa pembaharuan yang dilakukan pada keputusan ini.
Sehingga terdapat beberapa pengelompokkan yang membuat daftar obat wajib
apotek lebih bervariasi.

Peraturan tentang Daftar Obat Wajib Apotek Pemerintah melalui Menteri
Kesehatan telah memberikan kemudahan terhadap seluruh masyarakat untuk
menentukan pilihan obatnya. Selain itu, keputusan dari peraturan ini juga
dianggap memberikan edukasi kepada masyarakat tentang seluruh jangkauan
obat yang lebih baik. Keputusan menteri Kesehatan
No0.347/Menkes/SK/VII/1990. Peraturan ini berisi tentang beberapa obat yang
masuk dalam golongan wajib apotik no. 1 Keputusan Menteri Kesehatan No.
924/Menkes /Per/X /1993. Keputusan ini merupakan pembaharuan terhadap
peraturan sebelumnya yang berisi beberapa tambahan dari obat wajib apotek no.
2 Keputusan Menteri Kesehatan No. 1176/Menkes/Sk/X/1999. Ini adalah
keputusan tentang tambahan obat wajib apotek no. 3
Pertimbangan pemerintah terhadap keputusan daftar obat wajib apotek
1. Pemerintah menganggap bahwa keputusan tentang obat wajib apotek ini

akan memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk menjangkau obat

yang dibutuhkan tanpa melalui resep dokter. Selain itu, pemerintah juga
ingin seluruh lapisan masyarakat memiliki kemampuan tentang pengetahuan
yang lebih baik saat mengatasi masalah melalui pengobatan sendiri secara
aman, tepat dan sangat rasional. Bahkan, pemerintah juga mendukung
peraturan ini untuk memberikan kemudahan jangkauan melalui harga dari
seluruh obat yang tersedia di apotek. Pengetahuan tentang harga ini akan

memudahkan masyarakat melakukan kontrol terhadap hidup sehat.
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2. Keputusan menteri kesehatan ini juga akan meningkatkan peran apoteker di
apotek untuk memaksimalkan pelayanan kepada masyarakat yang
membutuhkan obat. Bahkan, apoteker juga dianggap perlu memberikan
edukasi terhadap penggunaan dan fungsi obat yang baik sesuai dengan
dosis yang dibutuhkan. Apoteker juga bisa menjadi konselor terhadap
seluruh fungsi jenis obat yang dibutuhkan oleh masyarakat. Apoteker
diwajibkan memberikan informasi yang benar dan sesuai terhadap fungsi,
dosis hingga harga obat yang diberikan kepada masyarakat secara
langsung.

3. Melalui keputusan ini, pemerintah ingin seluruh penyediaan obat yang
berada di apotek bisa semakin meningkat untuk memberikan kemudahan
jangkauan kepada masyarakat. Namun, persedian obat yang berada di
apotek juga akan melalui proses pengendalian yang juga telah ditetapkan
oleh kementerian kesehatan. Sehingga jumlah obat yang bisa dijangkau oleh
masyarakat luas memiliki dampak yang baik dan tidak terlalu berlebihan.

Pada penyerahan obat wajib apotek ini peran apoteker di apotek dalam
pelayanan KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) serta pelayanan obat
kepada masyarakat perlu ditingkatkan dalam rangka peningkatan pengobatan
sendiri. Walaupun boleh memberikan obat keras, namun ada persayaratan yang
harus dilakukan dalam penyerahan Obat Wajib Apotek.

1. Apoteker wajib melakukan pencatatan yang benar mengenai data pasien
(nama, alamat, umur) serta penyakit yang diderita.

2. Apoteker wajib memenuhi ketentuan jenis dan jumlah yang boleh diberikan
kepada pasien. Contohnya hanya jenis oksitetrasiklin salep saja yang
termasuk OWA, dan hanya boleh diberikan 1 tube.

3. Apoteker wajib memberikan informasi obat secara benar mencakup: indikasi,
kontra-indikasi, cara pemakain, cara penyimpanan dan efek samping obat
yang mungkin timbul serta tindakan yang disarankan bila efek tidak
dikehendaki tersebut timbul.

Contoh Obat Wajib Apotek:
Contoh Obat wajib apotek no 1
1. Linestrenol

2. Asam mefenamat

3. Hexsatidine
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Tujuan Obat wajib apotek adalah memperluas keterjangkauan obat untuk
masyarakat, maka obat-obat yang digolongkan dalam OWA adalah obat ang
diperlukan bagi kebanyakan penyakit yang diderita pasien.

Dalam rangka meningkatkan kemampuan masyarakat menolong dirinya
sendiri, guna mengatasi masalah kesehatan, dirasa perlu ditunjang dengan
sarana yang dapat meningkatkan pengobatan sendiri secara rasional.

Obat yang dapat diserahkan tanpa resep dokter harus memenuhi kriteria
sebagai beriktu:

1. Tidak dikontraindikasikan untuk penggunaan pada wanita hamil, anak di
bawah usia 2 tahun dan orang tua di atas 65 tahun.

2. Pengobatan sendiri dengan obat dimaksud tidak memberikan risiko pada
kelanjutan penyakit.

3. Penggunaannya tidak memerlukan cara atau alat khusus yang harus
dilakukan oleh tenaga kesehatan.

4. Penggunaannya diperlukan untuk penyakit yang prevalensinya tinggi di

Indonesia.

5. Obat dimaksud memiliki rasio khasiat keamanan yang dapat

dipertanggungjawabkan untuk pengobatan sendiri.

2.5.5 Efek samping yang ditimbulkan

. Kerusakan ginjal akibat bahan kimia dalam obat-obatan (hepatotoksik).

. Iritasi sistem pencernaan (sakit perut, mual, muntah, diare).

. Perubahan suhu tubuh, tekanan darah, denyut nadi, dan detak jantung.
. Gangguan saluran pernapasan (nyeri dada, sesak napas).

. Kulit menjadi panas dan kering, atau dingin dan lembap

. Muntah darah atau feses berdarah.

N o oA W N P

. Pada kasus yang parah, bisa berakibat koma hingga meninggal dunia.
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2.6 Kerangka konsep

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dibuat kerangka konsep penelitian
mengenai Gambaran Pengetahuan Dan Sikap Masyarakat Terhadap
Penggunaan Obat Tanpa Resep Dokter di Dusun V Desa Simalingkar

Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang.

Tingkat Pengetahuan Dan

) Sikap:
Pengetahuan dan Sikap
Penggunaan Obat Tanpa - — Baik
Resep Dokter — Cukup Baik
— Kurang Baik
— Tidak Baik

Gambar 2.1: kerangka konsep

2.7 Defenisi Operasional

1. Pengetahun adalah hasil tahu masyarakat terhadap Penggunaan Obat
Tanpa Resep Dokter diukur menggunakan kuesioner dan ditentukan dengan
skala Guttman yaitu Ya atau Tidak.

2. Sikap adalah respon tertutup masyarakat terhadap Penggunaan Obat Tanpa
Resep Dokter yang diukur dengan menggunakan kuesionar kuesioner dan
ditentukan dengan skala Likert yaitu Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju,
Sangat Tidak Setuju.

3. Tingkat pengetahuan menurut Arikunto yang ditentukan dengan skala
ordinal Baik, Cukup Baik, Kurang Baik, Tidak Baik.

4. Tingkat sikap menurut Arikunto yang ditentukan dengan skala ordinal yaitu
Baik, Cukup Baik, Kurang Baik, Tidak Baik.
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